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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Filsafat Ilmu Kependidikan telah selesai di 
susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki 
minat terhadap pembahasan Filsafat Ilmu Kependidikan. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap Filsafat 
Ilmu Kependidikan. Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk 
karakter dan moralitas individu. Untuk menciptakan lingkungan pendidikan 
yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki integritas 
moral, peran etika sangat penting. Etika bukan hanya sebatas aturan formal, 
melainkan juga merupakan pandangan hidup yang membimbing perilaku dan 
pengambilan keputusan. Artikel ini mengeksplorasi peran esensial etika 
dalam pendidikan, menyoroti bagaimana filsafat dapat digunakan sebagai 
alat untuk menggali hikmah yang mendasari nilai-nilai etika. 

Pentingnya etika dalam membentuk karakter dan orientasi moral siswa 
semakin relevan di tengah dinamika masyarakat kontemporer. Tantangan etis 
yang semakin kompleks menuntut pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai 
yang membimbing perilaku. Oleh karena itu, melalui konsep etika dalam 
pendidikan, kita dapat mengidentifikasi strategi konkret untuk membentuk 
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bertanggung 
jawab secara etis. 

Filsafat, sebagai sistematis pemikiran mengenai makna dan hakikat, 
memberikan kerangka kerja yang merinci nilai-nilai etika sebagai pedoman 
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Studi terhadap berbagai aliran filsafat, 
seperti etika Aristoteles, Kantian, dan utilitarian, memberikan wawasan yang 
dalam mengenai pembentukan karakter moral. Oleh karena itu, buku ini 
bertujuan untuk menggali hikmah filsafat sebagai sumber inspirasi bagi 
pendidikan, menghubungkan nilai-nilai etika dengan praktik pendidikan 
berorientasi pada pengembangan karakter. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 
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sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 
masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 

 
 

Januari, 2024 
 
 
 

Penulis 
 
  



 

v 

 

DAFTAR ISI 
 

KATA PENGANTAR ······················································································ iii 
DAFTAR ISI ··································································································· v 
BAB 1 PERAN ETIKA DALAM PENDIDIKAN:  

MENGGALI HIKMAH FILSAFAT ····························································· 1 
A. Latar Belakang ························································································ 2 
B. Etika Sebagai Pilar Pendidikan ································································ 3 
C. Filsafat Sebagai Sumber Hikmah ···························································· 6 
D. Filosofi Pendidikan dan Perkembangan Karakter ··································· 6 
E. Pengenalan Berbagai Aliran Filsafat ······················································· 7 
F. Penerapan Etika Dalam Praktik Pendidikan ··········································· 9 
G. Etika Dalam Pengelolaan Pendidikan ··················································· 11 
H. Tantangan Implementasi Etika Dalam Pendidikan ······························· 12 

BAB 2 FILSAFAT KEPENDIDIKAN: MEMBENTUK KARAKTER  
DAN MEMBANGUN WARGA NEGARA BERKUALITAS ·························· 17 

A. Pendahuluan ························································································· 18 
B. Konsep Dasar Filsafat Kependidikan····················································· 19 
C. Pembentukan Karakter Dalam Pendidikan··········································· 21 
D. Filsafat Kependidikan dan Identitas Warga Negara ····························· 23 
E. Inovasi Dalam Praktik Pendidikan Filosofis ·········································· 28 
F. Kesimpulan ··························································································· 30 

BAB 3 HAKIKAT MANUSIA DAN IMPLIKASINYA DALAM PENDIDIKAN ··········· 35 
A. Pendahuluan ························································································· 36 
B. Metode Penelitian ················································································ 39 
C. Hasil dan Pembahasan·········································································· 39 
D. Kesimpulan ··························································································· 44 

BAB 4 MENDEFINISIKAN KEMBALI KRITERIA KEBENARAN  
DALAM KONTEKS PERKEMBANGAN ILMU PENDIDIKAN ····················· 47 

A. Pendahuluan ························································································· 48 
B. Konsep Kriteria Kebenaran Dalam Sejarah Ilmu Pendidikan ················ 50 
C. Teori-Teori Yang Mempengaruhi Pandangan  

Terhadap Kriteria Kebenaran ······························································· 52 
D. Hubungan Antara Perubahan Zaman dan  

Konsep Kriteria Kebenaran ··································································· 54 
E. Definisi Ulang Kriteria Kebenaran ························································ 55 
F. Konteks Perkembangan Ilmu Pendidikan ············································· 58 
G. Tantangan dan Implikasi ······································································· 62 



 

vi 

 

H. Kesimpulan ··························································································· 64 
BAB 5 TINJAUAN ONTOLOGIS TERHADAP BIOTEKNOLOGI:  

REFLEKSI FILOSOFIS DALAM KONTEKS PENDIDIKAN ··························· 71 
A. Pendahuluan ························································································· 72 
B. Hubungan Antara Ontologi dan Bioteknologi ······································ 74 
C. Perspektif Filosofis Terhadap Ontologi Bioteknologi ··························· 75 
D. Implementasi Ontologi Bioteknologi Dalam Pendidikan ······················ 77 
E. Studi Kasus: Aplikasi Ontologi Bioteknologi ········································· 79 
F. Kesimpulan ··························································································· 81 

BAB 6 ONTOLOGI BIOLOGI REPRODUKSI: SEBUAH PENDEKATAN  
FILSAFAT PENDIDIKAN UNTUK PEMAHAMAN HOLISTIK ····················· 87 

A. Pendahuluan ························································································· 88 
B. Konsep Dasar Ontologi ········································································· 90 
C. Relevansi Ontologi Dalam Kajian Biologi Reproduksi ··························· 91 
D. Aspek Kesehatan Reproduksi Dalam Filsafat Pendidikan ····················· 92 
E. Pemahaman Holistik Sebagai Landasan Untuk  

Pengembangan Masyarakat Yang Berpendidikan Reproduktif ············ 93 
F. Ontologi Dalam Konteks Proses Reproduksi ········································ 94 
G. Kesimpulan ··························································································· 95 

BAB 7 EPISTEMOLOGI ILMU PENDIDIKAN DAN METODE 
ILMIAH: HAKIKAT ILMU, BATAS ILMU PENGETAHUAN ····················· 103 

A. Pendahuluan  ······················································································ 104 
B. Epistemologi Ilmu Pendidikan  ··························································· 105 
C. Hakikat Ilmu ························································································ 108 
D. Batas Ilmu Pengetahuan  ···································································· 112 
E. Kesimpulan ························································································· 115 

BAB 8 DIMENSI AKSIOLOGI ILMU PENDIDIKAN DALAM 
NARASI KARYA SASTRA SEBAGAI TRANSFORMASI  
KARAKTER DAN PEMAHAMAN MORAL ··········································· 121 

A. Pendahuluan ······················································································· 122 
B. Dimensi Aksiologi Dalam Karya Sastra Sebagai Media Pendidikan  ··· 124 
C. Dampak Transformasi Karakter dan Pemahaman Moral  

Dari Narasi Karya Sastra Kepada Siswa ·············································· 129 
D. Kesimpulan ························································································· 131 

BAB 9 KEARIFAN AKSIOLOGI DALAM MEMBONGKAR HAKIKAT NILAI,  
ETIKA, DAN MORAL DALAM MANAJEMEN PENDIDIKAN ·················· 137 

A. Pendahuluan ······················································································· 138 
B. Pengertian Aksiologi dan Ruang Lingkup············································ 139 
C. Hakikat Nilai Dalam Manajemen Pendidikan ····································· 141 
D. Etika Dalam Manajemen Pendidikan ·················································· 144 



 

vii 

 

E. Moral Dalam Manajemen Pendidikan ················································ 147 
F. Integrasi Nilai, Etika, dan Moral Dalam Manajemen Pendidikan ······· 149 
G. Kesimpulan ························································································· 150 

BAB 10 MEMAHAMI PERAN GURU SEBAGAI FASILITATOR 
INTERAKSI DENGAN PESERTA DIDIK ·············································· 155 

A. Pendahuluan ······················································································· 156 
B. Peran Guru Dalam Interaksi Dengan Peserta Didik ···························· 158 
C. Strategi Komunikasi Efektif Dalam Hubungan Guru-Peserta Didik ···· 159 
D. Contoh-Contoh Praktis Dari Interaksi Edukasi ··································· 160 
E. Keterlibatan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran ···················· 161 
F. Mengatasi Tantangan Dalam Interaksi Guru-Peserta Didik ··············· 162 
G. Kesimpulan ························································································· 163 

BAB 11 INTERAKSI EDUKATIF GURU DENGAN  
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN ······································· 167 

A. Pendahuluan ······················································································· 168 
B. Teori Interaksi Edukatif······································································· 170 
C. Faktor-Faktor Penunjang Interaksi Edukatif ······································· 172 
D. Praktik Interaksi Edukatif di Ruang Kelas ··········································· 174 
E. Tantangan dan Solusi·········································································· 175 
F. Kesimpulan ························································································· 176 

BAB 12 BERBAGAI PARADIGMA DALAM  
PEMIKIRAN PENDIDIKAN FUNDAMETALISME,  
MODERNISME, DAN LIBERALISME ················································ 185 

A. Pendahuluan ······················································································· 186 
B. Fundamentalisme Pendidikan ···························································· 187 
C. Modernisme Pendidikan ···································································· 188 
D. Liberalisme Pendidikan ······································································· 189 
E. Kesimpulan ························································································· 190 

BAB 13 SINERGI KEPALA SEKOLAH DAN KETUA  
YAYASAN DALAM MEMBANGUN LINGKUNGAN  
PEMBELAJARAN YANG BERKUALITAS ············································ 193 

A. Pendahuluan ······················································································· 194 
B. Penetapan Visi dan Misi Bersama ······················································ 196 
C. Perencanaan Strategi Bersama ·························································· 197 
D. Pengembangan Sumber Daya Manusia ·············································· 197 
E. Kolaborasi Dalam Pemilihan dan Evaluasi Guru ································· 198 
F. Keterlibatan Dalam Kegiatan Sekolah ················································ 199 
G. Kesimpulan ························································································· 200 

 
 



 

viii 

 

BAB 14 TEORI-TEORI PENDIDIKAN MEMBENTUK LANDASAN KONSEPTUAL 
BAGI SISTEM PENDIDIKAN DIKAITKAN DENGAN FILSAFAT ············· 205 

A. Pendahuluan ······················································································· 206 
B. Teori Pendidikan ················································································· 208 
C. Kesimpulan ························································································· 215 

BAB 15 IMPLEMENTASI FILSAFAT PENDIDIKAN KARAKTER  
DALAM LEMBAGA PENDIDIKAN ···················································· 219 

A. Pendahuluan ······················································································· 220 
B. Peran Guru dan Tenaga Kependidikan Dalam  

Implementasi Pendidikan Karakter ···················································· 222 
C. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter ······································· 223 
D. Tantangan dan Solusi Implementasi Pendidikan Karakter  

di Lembaga Pendidikan  ······································································ 225 
BAB 16 RELEVANSI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AL-GHAZALI  

DALAM KONTEKS PENDIDIKAN KARAKTER MODERN ····················· 235 
A. Pendahuluan ······················································································· 236 
B. Konsep Pendidikan Karakter Al-Ghazali ············································· 237 
C. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter Dalam  

Karya-Karya Al-Ghazali ······································································· 238 
D. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Al-Ghazali:  

Keutamaan Moral dan Etika Menurut Al-Ghazali ······························· 239 
E. Konsep Kesalehan dan Kebajikan ······················································· 240 
F. Peran Spiritualitas Dalam Pembentukan Karakter ····························· 241 
G. Perbandingan Nilai-Nilai Al-Ghazali Dengan Nilai-Nilai  

Pendidikan Karakter Modern ····························································· 242 
H. Penerapan Prinsip-Prinsip Al-Ghazali Dalam Kurikulum  

Pendidikan Kontemporer dan Kurikulum Merdeka di Indonesia ······· 243 
I. Tantangan dan Peluang Dalam Mengintegrasikan  

Nilai-Nilai Al-Ghazali ··········································································· 245 
J. Panduan Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Al-Ghazali  

Dalam Sistem Pendidikan Modern ····················································· 247 
K. Saran Untuk Guru, Orang Tua, dan Pengambil  

Keputusan di Bidang Pendidikan ························································ 249 
L. Kesimpulan ························································································· 250 

BAB 17 PENDIDIKAN DALAM LENSA FILSAFAT: PERJALANAN  
PEMIKIRAN DARI YUNANI KUNO HINGGA ERA MODERN ··············· 253 

A. Pendahuluan ······················································································· 254 
B. Pendidikan Dalam Lensa Filsafat Dari Zaman Ke Zaman ···················· 256 
C. Peran Filsuf Kontemporer dan Modern Dalam Mengubah  

Dinamika Pendidikan ·········································································· 262 



 

ix 

 

D. Kesimpulan ························································································· 263 
BAB 18 POKOK PEMIKIRAN FILSAFAT KEPENDIDIKAN  

PENDIDIKAN ZAMAN MODERN (ABAD 18-20) &  
ZAMAN KONTEMPORER (ZAMAN SEKARANG) ······························ 269 

A. Pendahuluan ······················································································· 270 
B. Pokok Pemikiran Filsafat Pendidikan Zaman Modern ························ 271 
C. Pokok Pemikiran Filsafat Pendidikan Zaman Kontemporer ··············· 277 
D. Kesimpulan ························································································· 285 

BAB 19 GAGASAN-GAGASAN BARU PENDIDIKAN UNTUK  
MENJAWAB ETIKA GLOBAL, ETIKA SOSIAL DAN  
PERSAUDARAAN UMAT MANUSIA ················································ 289 

A. Pendahuluan ······················································································· 290 
B. Gagasan Etika Global ·········································································· 292 
C. Gagasan Etika Sosial ··········································································· 296 
D. Gagasan Persaudaraan Umat Manusia ·············································· 300 
E. Kesimpulan ························································································· 302 

BAB 20 FILSAFAT ILMU PENDIDIKAN DAN PEMBAHARUAN PENDIDIKAN ··· 305 
A. Pendahuluan ······················································································· 306 
B. Filosofi Ilmu Pendidikan ····································································· 307 
C. Teori-Teori Pendidikan ······································································· 310 
D. Pembaharuan Pendidikan ·································································· 313 
E. Kesimpulan ························································································· 316 

GLOSARIUM ···························································································· 320 
PROFIL PENULIS ······················································································· 329 
 
 
 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

FILSAFAT ILMU KEPENDIDIKAN 

BAB 1: PERAN ETIKA DALAM 

PENDIDIKAN: MENGGALI  

HIKMAH FILSAFAT 
 

 

 

 

 

 

 

 

A’am Rifaldi Khunaifi    



 

2 | Filsafat Ilmu Kependidikan 

 
 
PERAN ETIKA DALAM PENDIDIKAN:  
MENGGALI HIKMAH FILSAFAT 

 

A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan 

moralitas individu. Untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak 
hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral, peran 
etika sangat penting. Etika bukan hanya sebatas aturan formal, melainkan 
juga merupakan pandangan hidup yang membimbing perilaku dan 
pengambilan keputusan. Artikel ini mengeksplorasi peran esensial etika 
dalam pendidikan, menyoroti bagaimana filsafat dapat digunakan sebagai 
alat untuk menggali hikmah yang mendasari nilai-nilai etika. (Achmad, 2022) 

Pentingnya etika dalam membentuk karakter dan orientasi moral siswa 
semakin relevan di tengah dinamika masyarakat kontemporer. Tantangan etis 
yang semakin kompleks menuntut pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai 
yang membimbing perilaku. Oleh karena itu, melalui konsep etika dalam 
pendidikan, kita dapat mengidentifikasi strategi konkret untuk membentuk 
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bertanggung 
jawab secara etis. 

Filsafat, sebagai sistematis pemikiran mengenai makna dan hakikat, 
memberikan kerangka kerja yang merinci nilai-nilai etika sebagai pedoman 
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Studi terhadap berbagai aliran filsafat, 
seperti etika Aristoteles, Kantian, dan utilitarian, memberikan wawasan yang 
dalam mengenai pembentukan karakter moral. Oleh karena itu, artikel ini 
bertujuan untuk menggali hikmah filsafat sebagai sumber inspirasi bagi 
pendidikan, menghubungkan nilai-nilai etika dengan praktik pendidikan 
berorientasi pada pengembangan karakter. (Aisyah, 2022) 

Artikel ini tidak hanya menyajikan pandangan teoritis, tetapi juga 
mengilustrasikan studi kasus konkret yang memperlihatkan implementasi 
nilai-nilai etika dan filsafat dalam kurikulum. Pendekatan ini memungkinkan 
kita merinci kontribusi konkret etika dan filsafat dalam menciptakan budaya 
pendidikan yang berlandaskan integritas dan moralitas. Dengan membahas 
peran etika dalam pendidikan dan menggali hikmah filsafat, artikel ini 

BAB 1 



 

Peran Etika Dalam Pendidikan: Menggali Hikmah Filsafat | 15 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Abdullah, J., & Qodin, N. (2016). Aspek hukum penggunaan teknologi 
informasi dalam wakaf uang di Indonesia. In ZISWAF: Jurnal Zakat dan 
Wakaf. journal.iainkudus.ac.id. 
http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Ziswaf/article/download/1488
/1366 

Abidin, A. K. (2022). FILSAFAT KETUHANAN: Argumen Logis Tentang Tuhan 
Perspektif Filosof-Filosof Barat. TAJDID: Jurnal Ilmu Ushuluddin, 21(2), 
454–477. https://doi.org/10.30631/tjd.v21i2.196 

Achmad, B. (2022). Pemahaman Nilai-Nilai Etika Konsumsi Islam terhadap 
Perilaku Konsumtif Masyarakat Indonesia. Jurnal Pendidikan Dan 
Konseling…http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/art
icle/view/6779 

Aisyah, S. (2022). Urgensi Pendidikan Karakter dalam Pengembangan Mental 
Peserta Didik. Tafhim Al-’Ilmi, 13(2), 240–249. 
https://doi.org/10.37459/tafhim.v13i2.5550 

A’lawiyyah, I. (2023). Pengaruh kinerja guru bimbingan dan konseling 
terhadap perkembangan moral peserta didik: Penelitian pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri se-Kabupaten …. digilib.uinsgd.ac.id. 
https://digilib.uinsgd.ac.id/74754/ 

Amarta, P. A. (2022). ETIKA KOMUNIKASI PERSPEKTIF UTILITARIAN DAN 
PANDANGAN ISLAM (ANALISA PADA VIDEO SERI YOUTUBE “PERTAMA 
KALI PUASA DALAM HIDUP …. digilib.uin-suka.ac.id. https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/55680/ 

Aprianti, M., & Zakiyah, Z. (2022). Implementasi Gerakan Literasi dalam 
Pembentukan Karakter Siswa di MI Muhammadiyah Losari Rawalo 
Banyumas. Proceedings Series on Social Sciences & Humanities, 
4(Query date: 2023-11-15 16:54:49), 27–31. 
https://doi.org/10.30595/pssh.v4i.289 

Basid, A., & Rahmah, W. (2023). Melawan Cyberbullying: Membangun 
Kesadaran Kemanusiaan dalam Etika Bermedia Sosial Perspektif Al-
Qur’an. Studia Quranika. 
https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/quranika/article/view/9
013 

Candra, H. (2023). Analisis Etika Pendidikan Implementasi Nilai-nilai Filosofis 
dalam Kurikulum Global. Literacy Notes. 

 https://liternote.com/index.php/ln/article/view/24 



 

16 | Filsafat Ilmu Kependidikan 

Haprinda, M., Alfitri, A., & ... (2022). Sebuah Interpretasi: Perspektif Ilmu 
Pengetahuan Menurut Etika Kantian. Jurnal …. 
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/1
0089 

Januarti, N. E. (2017). IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI 
PERKULIAHAN ETIKA DAN PROFESI KEGURUAN. In Jurnal Pendidikan 
Karakter (Vol. 8, Issue 2). Universitas Negeri Yogyakarta. 
https://doi.org/10.21831/jpk.v7i2.16258 

Pranata, F., Sukarno, S., & Anwar, K. (2023). Konsep Etika Antara Guru dan 
Murid dalam Upaya Meningkatkan Etis Religius Manajemen Pendidikan 
Islam Telaah atas Pemikiran Al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ …. … : 
Jurnal Pendidikan …. https://www.jurnal.stiq-
amuntai.ac.id/index.php/al-madrasah/article/view/2503 

Purba, A. (2019). HUBUNGAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM LINGKUNGAN 
KELUARGA DENGAN REVOLUSI MENTAL SISWA KELAS X SEMESTER II 
SMA ETIS LANDIA …. JURNAL PENDIDIKAN PANCASILA DAN …. 
https://jurnal.darmaagung.ac.id/index.php/civiceducation/article/view
/151 

Rachmadani, S. R., Harahap, E. W., & Nasution, K. (2023). Nilai–Nilai Etika 
dalam Anime One Piece Movie Red Perspektif Aristoteles dalam Buku 
Etika Nikomakea. Jurnal Pendidikan …. 
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/9681 

Romlah, S., & Rusdi, R. (2023). Pendidikan Agama Islam Sebagai Pilar 
Pembentukan Moral Dan Etika. Al-Ibrah: Jurnal Pendidikan Dan 
Keilmuan …. 
http://ejournal.stital.ac.id/index.php/alibrah/article/view/249 

Sama, H., Angeline, A., Phua, G., Rahel, R., & Stephanie, S. (2023). Dampak 
Positif dan Negatif Etika Informasi dalam Media Sosial: Sebuah 
Penelitian Kualitatif dengan Metode Studi Literatur. In EXPERT: Jurnal 
Manajemen …. 

Suhifatullah, M. I., Thoyib, M., & ... (2020). Kepemimpinan Etis Guru Dalam 
Pendidikan Karakter. … Manajemen Pendidikan. 
https://ejournal.uksw.edu/kelola/article/view/3432 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

FILSAFAT ILMU KEPENDIDIKAN 

BAB 2: FILSAFAT KEPENDIDIKAN: 

MEMBENTUK KARAKTER DAN MEMBANGUN 

WARGA NEGARA BERKUALITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ade S permadi, M.Pd.    



 

18 | Filsafat Ilmu Kependidikan 

 
 
FILSAFAT KEPENDIDIKAN: MEMBENTUK KARAKTER 
DAN MEMBANGUN WARGA NEGARA BERKUALITAS  

 

A. PENDAHULUAN 
Filsafat kependidikan memainkan peran sentral dalam membentuk 

karakter individu dan membangun warga negara yang berkualitas. Konsep 
dasar filsafat kependidikan menekankan pada nilai-nilai moral, etika, dan 
prinsip-prinsip fundamental yang menjadi dasar bagi proses pembelajaran. 
Melalui pendekatan ini, pendidikan bukan hanya diartikan sebagai proses 
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membimbing 
perkembangan karakter siswa. Pemahaman mendalam tentang nilai-nilai 
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerjasama diintegrasikan ke dalam 
setiap aspek pengalaman pendidikan(Aryana, 2021). 

Pembentukan karakter melalui filsafat kependidikan melibatkan 
keterlibatan guru dan lembaga pendidikan dalam membimbing siswa untuk 
mengembangkan sikap positif dan perilaku etis. Proses ini tidak hanya 
berkaitan dengan penanaman nilai-nilai individual, tetapi juga dengan 
pengenalan konsep kewarganegaraan. Filsafat kependidikan memandang 
pendidikan sebagai sarana untuk membentuk identitas warga negara yang 
memiliki pemahaman mendalam tentang hak, kewajiban, dan tanggung 
jawabnya terhadap masyarakat dan negara (Fernando et al., 2019). 

Meskipun filsafat kependidikan memiliki peran yang krusial, namun 
seperti halnya setiap pendekatan, ia juga dapat menghadapi kritik dan 
tantangan. Beberapa kritik berkisar pada abstraksi konsep-konsep filosofis 
yang sulit diaplikasikan secara praktis dalam kurikulum sehari-hari (Saepulah, 
2020). Oleh karena itu, perlu keseimbangan yang tepat antara idealisme 
filosofis dan kebutuhan praktis sistem pendidikan. 

Dalam merespons tantangan ini, pendekatan inovatif terhadap filsafat 
kependidikan menjadi penting. Inovasi dapat melibatkan pengembangan 
metode-metode pembelajaran yang lebih interaktif, pengintegrasian 
teknologi, atau pendekatan praktis untuk menggali nilai-nilai filosofis dalam 
konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, filsafat kependidikan tidak 
hanya menjadi landasan teoretis, tetapi juga sebagai panduan dinamis yang 
memungkinkan pengembangan karakter dan pembentukan warga negara 
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HAKIKAT MANUSIA DAN  
IMPLIKASINYA DALAM PENDIDIKAN 

 
Abstrak: Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan hakikat manusia dan 

implikasinya terhadap pendidikan islam. Metode studi pustaka digunakan 
untuk melakukan pencarian, pemilihan, dan analisis terhadap literature yang 
relevan, seperti buku dan jurnal, yang berkaitan dengan pemahaman hakikat 
manusia dalam pendidikan Islam. Data yang terkumpul dianalisis secara kritis 
dengan menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Dengan demikian, 
penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman hakikat manusia dalam 
Islam memiliki dampak signifikan dalam konteks pendidikan. Implikasi ini 
memerlukan perhatian yang lebih besar dalam perencanaan kurikulum, 
metode pengajaran, dan pembinaan pendidik agar pendidikan Islam dapat 
efektif dalam membentuk individu yang berkualitas, berakhlak mulia, dan 
berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat. 

Kata kunci: Hakikat Manusia, Implikasinya dan Pendidikan. 
 
Human Nature and Its Implications in Education 
Abstract: The aim of this research is to understand human nature and its 

implications for education in Islam. The literature study method is used to 
search, select and analyze relevant literature, such as books and journals, 
which are related to understanding human nature in Islamic education. The 
collected data was analyzed critically using a qualitative analysis approach. 
Thus, this research concludes that understanding human nature in Islam has a 
significant impact in the educational context. These implications require 
greater attention in curriculum planning, teaching methods, and educational 
development so that Islamic education can be effective in forming individuals 
who are qualified, have noble character, and are service-oriented. public. 

Keywords: Human Nature, Its Implications and Education. 
 

A. PENDAHULUAN 
Berbicara dan berdiskusi dengan orang lain selalu menarik. Karena selalu 

menarik, permasalahan tidak pernah terselesaikan secara utuh. Berbicara 
tentang organisme psikofisik ibarat permainan yang tidak ada habisnya. 
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MENDEFINISIKAN KEMBALI KRITERIA KEBENARAN  
DALAM KONTEKS PERKEMBANGAN ILMU PENDIDIKAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Konsep kebenaran dalam ilmu pendidikan ditetapkan dengan 

mempertimbangkan konteks di mana pengetahuan diproduksi. Pendidikan 
adalah ilmu sosial, dan pengetahuan ilmu sosial dipengaruhi oleh konteks 
asalnya (Grant & Grant, 2023). Kebenaran proposisi dalam pendidikan 
seringkali bergantung pada konteks spesifik di mana proposisi itu 
terjadi (Vision, 2020). Di bidang penelitian pendidikan, kebenaran yang terkait 
dengan konteks adalah tujuan, terutama dalam kaitannya dengan evaluasi 
program (Gauker, 2003). Konsepsi akademisi tentang kebenaran berperan 
dalam menghubungkan penelitian dan pengajaran, dan memahami konsepsi 
yang berbeda dapat menginformasikan pengembangan program Pendidikan 
(Didi, 2014). Teori epistemologis dan ontologis Peirce, yang menekankan 
realisme pragmatis, memiliki relevansi dengan praktik pendidikan dan 
memberikan dasar untuk memahami kebenaran dalam konteks Pendidikan 
(McCarthy, 2013). Secara keseluruhan, konsep kebenaran dalam ilmu 
pendidikan dibentuk oleh pengakuan konteks dan penerapan perspektif 
teoritis yang berbeda. 

Kriteria kebenaran memainkan peran penting dalam pembentukan 
pengetahuan dalam ilmu pendidikan. Pendekatan konstruktivis sosial 
terhadap pengetahuan dalam sosiologi pengetahuan pendidikan telah 
menimbulkan pertanyaan tentang kebenaran dan objektivitas (Young & 
Muller, 2007). Filsuf pendidikan telah mengakui pentingnya gagasan 
epistemologis seperti pengetahuan, kebenaran, dan pembenaran dalam 
memahami kegiatan dan hasil Pendidikan (Siegel, 2003). Dalam konteks 
pelajaran sains, definisi standar pengetahuan sebagai 'keyakinan yang benar 
dan dibenarkan' ditantang, dan pandangan alternatif menunjukkan bahwa 
siswa mempelajari narasi dari kanon ilmiah sebagai skema yang berguna 
untuk menganalisis dunia (Moran, 2006). Di bidang negara dan hukum, 
praktik hukum diakui sebagai kriteria penting untuk pengetahuan, tetapi itu 
bukan satu-satunya kriteria karena kompleksitas fenomena dan proses 
negara-hukum (Kozhevnikov, 2022). Selanjutnya, konsep kebenaran sebagai 
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TINJAUAN ONTOLOGIS TERHADAP BIOTEKNOLOGI: 
REFLEKSI FILOSOFIS DALAM KONTEKS PENDIDIKAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Bioteknologi saat ini, telah menjadi salah satu bidang ilmu pengetahuan 

yang mengalami kemajuan pesat dan menciptakan dampak signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia. Kemajuan teknologi dalam bioteknologi 
telah membuka pintu untuk pencapaian luar biasa dalam bidang kesehatan, 
pertanian, dan lingkungan. Pada bidang kesehatan, bioteknologi modern 
telah menghadirkan terobosan penting dalam pengembangan obat-obatan, 
terapi gen, dan diagnostik medis. Pemahaman lebih mendalam terkait 
dengan manipulasi genetik dan rekayasa gen membuka peluang untuk 
pengembangan obat yang lebih tepat sasaran dan penanganan penyakit 
genetic (Ilahi & Bhatti, 2022). Selain itu, teknologi kloning dan rekayasa 
jaringan membuka peluang menuju pengobatan regeneratif yang dapat 
mengubah paradigma dalam penanganan berbagai penyakit degenerative. 
Kemajuan bioteknologi dalam konteks modern telah merevolusi berbagai 
aspek kesehatan manusia dan penyakit menular. Kemajuan ini telah 
mengarah pada pengembangan perangkat medis modern untuk tujuan 
diagnostik dan pencegahan, seperti alat uji diagnostik, vaksin, dan terapi 
biologis berlabel radio (Bajpai, 2014). Metode biologi molekuler telah 
mengubah diagnostik penyakit menular, memungkinkan deteksi dan 
karakterisasi mikroorganisme, termasuk gen resistensi antimikroba. 
Kemajuan bioteknologi juga memungkinkan produksi pilihan pengobatan 
baru, lebih aman, dan lebih spesifik, seperti vaksin DNA dan RNA, antibodi 
monoklonal, dan fragmennya (Coradini et al., 2020). 

Sektor pertanian, bioteknologi telah membantu meningkatkan 
produktivitas tanaman dan ketahanan terhadap hama dan penyakit. Melalui 
rekayasa genetik, tanaman dapat dimodifikasi untuk memiliki sifat-sifat 
tertentu yang meningkatkan hasil panen dan mengurangi kerugian akibat 
faktor lingkungan (Tramper, 2000). Hal ini menjadi krusial mengingat populasi 
dunia yang terus meningkat, sehingga bioteknologi berperan penting dalam 
mencari solusi untuk masalah pangan global. Dengan demikian, pemahaman 
ontologis terhadap kemajuan bioteknologi menjadi semakin relevan dalam 
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ONTOLOGI BIOLOGI REPRODUKSI: SEBUAH 
PENDEKATAN FILSAFAT PENDIDIKAN UNTUK 
PEMAHAMAN HOLISTIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Paradigma tentang ontologi pendidikan beragam dan berkembang. 

Paradigma positivisme, yang berakar pada ontologi realisme, berusaha untuk 
mengungkapkan kebenaran realitas yang ada dan cara kerjanya (Sinaulan, 
2022). Pendidikan berbasis kompetensi mengakui perlunya menjembatani 
kesenjangan antara kurikulum Universitas dan persyaratan industri, dan 
ontologi dipandang sebagai alat yang relevan untuk menganalisis dan menilai 
kompetensi yang dibutuhkan oleh pasar Teknologi Informasi. Ontologi telah 
berhasil digunakan dalam pendidikan untuk mewakili domain pembelajaran, 
menggambarkan kurikulum, mengelola data pembelajaran, dan menyediakan 
layanan e-learning (Stancin et al., 2020). Lembaga telah bergulat dengan 
memahami dan mengendalikan variasi dalam sifat manusia, yang mengarah 
pada penemuan normalitas dan kategorisasi orang. Studi ontologis dipandang 
relevan dengan pendidikan, karena menyelaraskan tindakan etis dengan 
pencarian kebebasan dan kebenaran, menghasilkan keselarasan 
mikrokosmos dengan makrokosmos (Roy, 2019). 

Ontologi merupakan spesifikasi eksplisit dari konseptualisasi, yang 
memberikan pandangan dunia yang disederhanakan untuk tujuan 
representasi (Guenet et al., 2015). Dalam studi biologi reproduksi, ontologi 
memainkan peran penting dalam memahami proses reproduksi. Ini 
membantu dalam mengatur dan mengkategorikan objek, konsep, dan entitas 
yang terkait dengan biologi reproduksi (Lacasta et al., 2010). Misalnya, di 
bidang biologi reproduksi tikus dan embriologi, ontologi digunakan untuk 
membuat anotasi, mengambil, dan merekomendasikan perawatan kesehatan 
reproduksi untuk pasien (Zhu et al., 2011). Ini juga membantu dalam 
manipulasi embrio pada berbagai tahap perkembangan untuk mempelajari 
fenotipe mereka atau memproduksi chimera dengan embrio lain atau sel 
induk embrio rekayasa genetika. Dengan menggunakan ontologi, peneliti 
dapat memiliki kerangka kerja terstruktur untuk menganalisis dan memahami 
hubungan kompleks dan interaksi yang terlibat dalam proses reproduksi. 
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EPISTEMOLOGI ILMU PENDIDIKAN  
DAN METODE ILMIAH: HAKIKAT ILMU,  
BATAS ILMU PENGETAHUAN 

 

A. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan unsur kunci dalam pembentukan individu dan 

masyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan mengalami 
transformasi yang signifikan baik dalam metode pengajaran maupun dalam 
pemahaman akan hakikat ilmu dan batas ilmu pengetahuan. Perkembangan 
teknologi telah menciptakan tantangan baru bagi dunia pendidikan. 
Tantangan-tantangan ini termasuk kebutuhan untuk pengembangan 
profesional seumur hidup dan penggunaan teknologi hibrida baru untuk 
mendukung kolaborasi dan membangun komunitas (Feniser dkk., 2023) 

Epistemologi adalah cabang filsafat yang berfokus pada pemahaman 
peran, asal, perkembangan, dan validitas pengetahuan. Ini mengeksplorasi 
pertanyaan seperti apa yang kita ketahui, bagaimana kita tahu, dan sumber 
pengetahuan. Epistemologi juga meneliti perbedaan antara keyakinan dan 
pengetahuan dan menyelidiki kemungkinan memperoleh pengetahuan yang 
valid (Kioko, 2022). Di tengah kompleksitas perubahan ini, pemahaman akan 
epistemologi ilmu pendidikan dan metode ilmiah menjadi semakin krusial. 
Epistemologi sebagai cabang filsafat yang mempertanyakan sumber, sifat, 
dan batasan pengetahuan memiliki dampak yang signifikan dalam konteks 
pendidikan. Begitu pula dengan metode ilmiah, yang tidak hanya menjadi 
landasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memainkan 
peran penting dalam membentuk kritisitas dan pemikiran analitis peserta 
didik. Selain itu, era informasi saat ini menuntut para pendidik untuk memiliki 
pemahaman yang mendalam mengenai batas ilmu pengetahuan. 

Era informasi saat ini menuntut para pendidik untuk memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang batas-batas sains. Untuk 
menumbuhkan masyarakat yang terinformasi secara ilmiah, para ilmuwan, 
pengambil keputusan, jurnalis, dan pendidik harus menerobos gagasan dan 
sikap orang-orang yang sudah ada sebelumnya. Selain itu, melek informasi 
dan sains sangat penting bagi siswa untuk menjadi warga negara yang aktif 
dan bertanggung jawab, mampu meneliti dan mendidik diri mereka sendiri 
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DIMENSI AKSIOLOGI ILMU PENDIDIKAN DALAM  
NARASI KARYA SASTRA SEBAGAI TRANSFORMASI  
KARAKTER DAN PEMAHAMAN MORAL 

 

A. PENDAHULUAN  
Konteks aksiologi ilmu pendidikan akan erat kaitannya membahas 

tentang nilai-nilai moral dalam pendidikan. Salah satu media yang bisa 
berperan sebagai cermin yang membantu dalam mengambarkan nilai-nilai 
moral yaitu narasi sastra seperti buku atau cerpen. Identitas pribadi 
seseorang, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam karya sastra, 
terbentuk melalui cerita atau narasi yang secara khusus menonjolkan sifat-
sifat tertentu. Ini membantu membangun hubungan sebab-akibat di antara 
elemen-elemen yang ada dalam cerita tersebut (Azgarovna et al., 2017). 
Selain itu, dengan membaca cerita atau puisi maka pembaca/siswa dapat 
mengambil pelajaran moral atau merasakan emosi tertentu yang membentuk 
nilai-nilai dalam kehidupan mereka. Ini bisa terjadi karena pembaca/siswa 
berinteraksi secara sadar dengan nilai-nilai yang disajikan dalam teks tersebut 
dan juga merasakannya secara emosional (Ghosh, 2018). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa aksiologi ilmu pendidikan tercermin dalam 
kompleksitas narasi sastra, di mana nilai-nilai moral dibangun dan dipelihara 
melalui interaksi dinamis antara teks, pembaca, dan konteks pendidikan.  

Peran aksiologi dalam ilmu pendidikan memiliki dampak signifikan dalam 
konteks pendidikan formal dan informal dalam mengembangkan aspek moral 
dan karakter individu. Sastra, sebagai bagian dari sumber pengetahuan dalam 
ilmu pendidikan, tidak hanya memberikan informasi tetapi juga memberikan 
wawasan potensial terhadap teori pendidikan (Steinbrück, 2018). 
Pengembangan mekanisme psikologis untuk membentuk nilai-nilai dalam 
kepribadian siswa dapat difasilitasi melalui interpretasi teks-teks sastra. 
Dalam interaksi sadar nilai dan emosional antara pembaca dan teks, sastra 
juga menjadi instrumen efektif untuk memperkaya pemahaman moral dan 
karakter individu (Azgarovna et al., 2017). Artinya, hubungan antara 
pembentukan pemikiran ilmiah dan teori pendidikan dapat dieksplorasi 
melalui pemikiran naratif yang menggunakan metafora untuk menjelaskan 
fenomena. Pengembangan spektrum semantik dalam metafora narasi ilmiah, 
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KEARIFAN AKSIOLOGI DALAM MEMBONGKAR 
HAKIKAT NILAI, ETIKA, DAN MORAL DALAM 
MANAJEMEN PENDIDIKAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu aspek kritis dalam pembentukan karakter 

dan moral individu, serta mendasari kemajuan suatu masyarakat. Dalam 
konteks manajemen pendidikan, pengembangan nilai, etika, dan moral 
menjadi hal yang sangat penting untuk diintegrasikan guna menciptakan 
lingkungan belajar yang berdaya guna. Kearifan aksiologi, sebagai cabang 
filsafat yang mempelajari nilai, etika, dan moral, memiliki peran sentral dalam 
membongkar hakikat-nilai tersebut dalam konteks manajemen pendidikan. 

Dalam menggali kearifan aksiologi, pertama-tama perlu memahami 
bahwa nilai-nilai tidak bersifat statis, melainkan dapat berkembang seiring 
waktu. Pendidikan harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan nilai-
nilai yang terjadi. Kearifan aksiologi memahami perubahan nilai-nilai tersebut 
dan memberikan dasar filosofis untuk merancang strategi manajemen 
pendidikan yang responsif terhadap dinamika nilai, etika dan moral. Dalam 
manajemen pendidikan, kearifan aksiologi mengidentifikasi nilai-nilai inti, 
etika, dan moral yang perlu ditanamkan dalam setiap aspek pembelajaran.  

Manajemen pendidikan merupakan sebuah proses untuk melakukan 
perencanaan, melakukan organisasi untuk memimpin dan untuk melakukan 
pengendalian. Karena manajemen ini dilakukan dalam dunia kependidikan, 
maka fokusnya dilakukan oleh para tenaga pendidik serta sumber daya dari 
pendidikan itu sendiri untuk mencapai tujuan pendidikan. Manajemen 
pendidikan yang berhasil harus mampu menghargai keberagaman nilai dan 
mengintegrasikannya ke dalam kebijakan institusi. Pendidikan dapat menjadi 
wahana yang inklusif, menciptakan ruang bagi pertukaran gagasan dan 
pandangan yang beragam. Implementasi nilai-nilai aksiologis dapat dilihat 
dalam kebijakan, pengambilan keputusan, dan interaksi sehari-hari di 
lembaga pendidikan sehingga membentuk budaya organisasi yang 
mempromosikan nilai-nilai positif dan etika yang kuat. Dengan memahami 
hakikat nilai, etika, dan moral, lembaga pendidikan dapat membentuk 
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MEMAHAMI PERAN GURU SEBAGAI  
FASILITATOR INTERAKSI DENGAN  
PESERTA DIDIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Interaksi yang kuat antara guru dan peserta didik bukan sekadar tentang 

mengajar dan belajar, tapi lebih seperti membuka pintu pada suatu 
petualangan pengetahuan. Ketika kedua belah pihak menyatu dalam 
hubungan yang erat, terbentuklah jembatan dari pikiran yang saling 
bertautan, menciptakan pertukaran ide yang gemerlap. Guru tidak sekadar 
mengajar, tapi juga menjadi arsitek yang merancang setiap pembelajaran 
berdasarkan preferensi unik masing-masing peserta didik. Inilah panggungnya, 
di mana diskusi, tanya jawab, dan keterlibatan langsung memperkaya belajar 
dengan warna-warni sudut pandang. Dan yang lebih luar biasa, dalam 
lingkungan yang penuh dukungan ini, peserta didik merasa aman untuk 
menggali, bertanya, bahkan tersandung dalam kesalahan demi memahami. 
Itu bukan sekadar pelajaran, tapi sebuah perjalanan membangun keyakinan, 
menghidupkan motivasi, dan menggugah minat yang mungkin terpendam 
(Rahmawati & Sutiarso, 2019). 

Perjalanan belajar bukan sekadar mengikuti jejak pengetahuan, tetapi 
adalah tentang membangun sebuah hubungan, sebuah ikatan yang 
membawa kedalaman dalam setiap interaksi. Di antara guru dan peserta didik, 
terjalinlah alur pertukaran yang tak terhingga—bukan sekadar informasi, 
melainkan empati, pengertian, dan ketertarikan terhadap setiap individu. 
Interaksi pribadi ini menjadi fondasi yang kokoh, sebuah panggung di mana 
masing-masing karakter belajar memiliki peran dan cerita uniknya sendiri. Di 
sini, tidak hanya kebijaksanaan yang disampaikan, tapi juga ruang bagi 
keberanian, pertanyaan, dan bahkan kekeliruan untuk tumbuh sebagai bagian 
tak terpisahkan dari proses pembelajaran. Inilah tempat di mana kehangatan 
menciptakan jembatan kepercayaan, di mana pertumbuhan akademis dan 
perkembangan pribadi tidak hanya menghuni buku-buku, tetapi juga 
terwujud dalam keterlibatan sosial yang mendalam (Qorimah & Laksono, 
2023). 
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INTERAKSI EDUKATIF GURU DENGAN  
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Konsep interaksi pendidikan antara guru dan pelajar memiliki dampak 

yang signifikan pada proses pembelajaran. Interaksi guru-siswa yang efektif 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran (Irma dkk., 2021). Ini melibatkan berbagai jenis interaksi, 
seperti sesi tanya jawab, transfer materi, dan penggunaan strategi 
pembelajaran yang menarik (Sinaga & Ningsih, 2022). Interaksi ini 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan berkontribusi pada 
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran (Irma dkk., 2021). Selain itu, 
interaksi guru-siswa membantu membangun otoritas dan memfasilitasi 
negosiasi pengetahuan (Bağrıacık Yılmaz, 2023). Namun, tantangan seperti 
keheningan siswa dapat muncul selama interaksi ini, mendorong guru untuk 
merenungkan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran (Năznean, 2022). Dalam pengajaran online, mempertahankan 
interaksi guru-siswa yang efektif menjadi lebih penting, dan pendidik perlu 
dilatih dalam aspek ini. Secara keseluruhan, interaksi pendidikan antara guru 
dan peserta didik memainkan peran penting dalam mendorong komunikasi 
yang efektif, umpan balik, dan pengalaman belajar yang konstruktif. 

Hubungan pendidikan yang kuat antara guru dan peserta didik penting 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang produktif. Interaksi guru-siswa 
yang positif berdampak langsung pada prestasi akademik dan perilaku 
siswa (Yusuf dkk., 2023). Interaksi yang mendukung dan hangat antara guru 
dan siswa berkontribusi pada pembelajaran dan keterlibatan siswa di 
kelas (David dkk., 2014). Ketika guru menjalin hubungan yang baik dengan 
siswa, itu mempromosikan motivasi dan partisipasi aktif mereka dalam 
pembelajaran mereka sendiri (Gablinkske, 2014). Hubungan ini juga 
berkontribusi pada pengembangan iklim kelas yang konstruktif, yang penting 
untuk pengajaran dan pembelajaran yang efektif (Perrodin, 2016). Guru yang 
memiliki hubungan positif dengan siswa mereka dapat menciptakan rasa 
nyaman, menyenangkan, dan motivasi, yang mendorong siswa belajar. Secara 
keseluruhan, hubungan pendidikan yang kuat antara guru dan peserta didik 
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BERBAGAI PARADIGMA DALAM PEMIKIRAN  
PENDIDIKAN FUNDAMETALISME, MODERNISME,  
DAN LIBERALISME 

 

A. PENDAHULUAN 
Filsafat pendidikan ialah suatu pandangan filosofis yang menganggap 

pendidikan sebagai suatu proses untuk mengembangkan sifat kemanusiaan 
peserta didik sehingga mereka dapat tumbuh dan mengaktualisasikan potensi 
alami yang dimiliki. Ilmu pengetahuan berkembang melalui keingintahuan, 
yang merupakan karakteristik khas manusia. Ilmu pengetahuan merupakan 
usaha khusus manusia dalam mengungkap realitas, memungkinkan 
komunikasi antar individu, membina dialog dengan mengakui keberagaman, 
dan meningkatkan martabat kemanusiaan (Jenilan, 2018). Sejak zaman 
peradaban Yunani kuno, filsafat, sebagai induk dari segala pengetahuan, telah 
mengalami banyak perkembangan seiring dengan kemajuan peradaban 
manusia hingga saat ini. Filsafat memberikan cara atau metode untuk 
mengkaji sesuatu. Pendekatan ini bersifat abstrak dan melibatkan pemikiran 
terhadap permasalahan agar dapat diterima oleh akal manusia (Ilham, 2020). 

Pendidikan menjadi alat yang sangat efektif dalam menyebarkan doktrin 
dan nilai-nilai yang dianggap sebagai ideal. Oleh karena itu, banyak pihak 
yang memilih menggunakan pendidikan sebagai sarana untuk menjaga dan 
menyebarkan ideologi mereka, dengan tujuan akhir yang diharapkan dapat 
tercapai. Hal ini tidak terkecuali bagi kelompok fundamentalis Islam. 
Kelompok-kelompok ini merupakan gerakan transnasional dengan ideologi 
dan visi gerakan yang hampir serupa, yaitu berupaya mengIslamkan dan 
membentuk masyarakat Islam yang sejati melalui pendekatan dari tingkat 
bawah, dengan menciptakan tatanan Islam baru melibatkan berbagai bidang 
(Mahmudah, 2017). 

Filsafat pendidikan merupakan kegiatan berpikir yang terstruktur dan 
sistematis yang menggunakan filsafat sebagai instrumen untuk mengatur dan 
menyusun pelaksanaan pendidikan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
menjelaskan nilai-nilai dan tujuan-tujuan yang membimbing pelaksanaan 
pendidikan secara tepat. Filsafat pendidikan dapat diartikan sebagai cabang 
filsafat yang berkaitan dengan bidang pendidikan. Harun Nasution 
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SINERGI KEPALA SEKOLAH DAN KETUA YAYASAN  
DALAM MEMBANGUN LINGKUNGAN  
PEMBELAJARAN YANG BERKUALITAS 

 

A. PENDAHULUAN 
Sinergi antara kepala sekolah dan ketua yayasan memiliki peran yang 

sangat penting dalam membangun lingkungan pembelajaran yang berkualitas. 
Kedua pihak ini dapat bekerja bersama-sama untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa. Berikut adalah 
beberapa cara di mana kepala sekolah dan ketua yayasan dapat berkolaborasi 
untuk mencapai tujuan Peran kepala sekolah dan ketua yayasan sangat 
penting dalam membangun lingkungan pembelajaran yang efektif dan 
berkualitas. Sinergi di antara keduanya dapat memberikan kontribusi besar 
terhadap kemajuan sekolah dan kesuksesan siswa. Berikut adalah beberapa 
hal yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dan ketua yayasan dalam upaya 
membangun lingkungan pembelajaran yang berkualitas 

Ketika kepala sekolah dan ketua yayasan bekerja secara sinergis, mereka 
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang memberdayakan, 
menginspirasi, dan mendukung pertumbuhan holistik siswa. Sinergi ini 
menciptakan fondasi yang kuat untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 
mencapai tujuan visi dan misi sekolah Sinergi antara kepala sekolah dan ketua 
yayasan merupakan kunci keberhasilan pembangunan sekolah dan 
peningkatan kualitas pendidikan. Kolaborasi yang baik antara keduanya dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik. Berikut adalah 
beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan sinergi antara 
kepala sekolah dan ketua Yayasan. 

Dengan sinergi yang kuat antara kepala sekolah dan ketua yayasan, 
sekolah dapat mencapai lebih banyak pencapaian dan menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang berkelanjutan. Sinergi ini juga dapat 
membantu membangun kepercayaan dan dukungan dari semua pemangku 
kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan siswa 
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TEORI-TEORI PENDIDIKAN MEMBENTUK LANDASAN 
KONSEPTUAL BAGI SISTEM PENDIDIKAN DIKAITKAN  
DENGAN FILSAFAT 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan dalam lingkungan global, melakukan penyesuaian sesuai 

dengan tuntutan perkembangan demokrasi serta perbaikan lembaga-
lembaga pendidikan yang bertujuan mencetak generasi masa depan yang 
lebih berkualitas daripada sebelumnya (Abdiyah, 2021). Secara umum, para 
pakar setuju bahwa PBM (Proses Belajar-Mengajar) merupakan aktivitas yang 
sepenuhnya terintegrasi antara siswa yang sedang belajar dan guru yang 
sedang mengajar. Dalam kesatuan kegiatan ini, terdapat interaksi timbal balik 
antara pengajar dan murid dalam lingkungan pembelajaran. Dalam hal ini, 
dipercayai bahwa setiap guru diminta untuk memiliki sifat-sifat kepribadian 
yang ideal sesuai dengan kebutuhan psikologis dan pedagogis. Kualifikasi dan 
keterampilan mengajar yang sering diabaikan oleh para pengajar adalah hal 
penting yang harus dimiliki. 

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien, penting untuk 
mendorong perilaku yang terlibat dalam proses belajar-mengajar agar 
berjalan dengan (Akbar & Gantaran, 2022). Para pendidik seharusnya dapat 
menunjukkan metode mengajar yang tepat agar dapat mendorong siswa 
untuk belajar melalui interaksi belajar-mengajar yang efektif dalam 
lingkungan belajar yang mendukung. Pemahaman pengajar terhadap teori-
teori dalam bidang pendidikan sangat penting untuk membantunya 
menghadapi berbagai macam siswa di lapangan pendidikan. Setelah 
mendengar penjelasan sebelumnya, maka penting bagi kita untuk sedikit 
mengulas teori-teori pendidikan agar guru memiliki pengetahuan yang lebih 
luas dalam mengajar dan berkontribusi dalam masyarakat, baik di lingkungan 
mereka sendiri maupun lingkungan lainnya. 

Menurut (Didipu, 2020), landasan konseptual dalam suatu penelitian atau 
kajian dapat terhubung dengan filsafat sebagai landasan berpikir atau 
pandangan mendasar terhadap dunia. Filsafat menyediakan struktur berpikir 
yang dapat mendukung pemahaman terhadap konsep-konsep yang menjadi 
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IMPLEMENTASI FILSAFAT PENDIDIKAN  
KARAKTER DALAM LEMBAGA PENDIDIKAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Konteks globalisasi memainkan peran penting dalam membentuk 

pendidikan kontemporer dengan adanya digitalisasi dan pembelajaran jarak 
jauh telah menyediakan saluran baru untuk pengetahuan dan pembelajaran 
yang mana hal ini mempengaruhi pendidikan modern (Stoykova 2018). 
Paradigma pendidikan modern membutuhkan pemikiran ulang dari misi 
universitas dan peran universitas dalam pembangunan sosial dan ekonomi 
yang mengarah pada pada perlunya Kerjasama global dan pertukaran 
pengalaman dalam membangun sistem pendidikan tinggi (Zinchenko et al. 
2022). Pendidikan modern juga perlu berorientasi pada pasar agar mudah 
beradaptasi dengan perubahan, fokus pada manajemen pengetahuan dan 
penggunaan alat serta pendekatan yang memicu daya saing dan aktivitas 
yang memungkinkan pengembangan yang lebih cepat dan keterlibatan yang 
lebih besar (Holowinska 2017). Pendidikan karakter memiliki peranan penting 
dalam suatu kelembagaan (Nasrullah 2022). Pendidikan karakter yang 
diterapkan di Lembaga pendidikan, dapat mengembangkan nilai-nilai karakter, 
sikap dan perilaku yang baik (Watts, and Kristjánsson 2022). Ini dapat dicapai 
dengan kegiatan belajar yang mengandung nilai-nilai karakter dan 
pengembangan budaya sekolah yang mencerminkan karakter yang baik (Rifai 
dan Hafidhoh 2022). Pendidikan karakter harus dimulai sejak dini yang 
seharusnya dimulai dari sekolah dasar dengan tujuan untuk menciptakan 
budaya sekolah yang positif dan mendorong pengembangan karakter siswa 
(Najib et al 2022). Memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar sangat 
penting untuk menanamkan nilai-nilai perilaku nasionalis, agama, dan 
kooperatif (Syakur et al 2022). Metode yang digunakan untuk penerapan 
pendidikan karakter adalah dengan menerapkan keteladanan yang 
diterapkan secara komprehensif oleh pendidik, dan dapat mengembangkan 
karakter siswa secara efektif.  

Pendidikan karakter merupakan bentuk pendidikan moral holistic yang 
berfokus pada pengembangan kebajikan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pelaksanaan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
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RELEVANSI NILAI-NILAI PENDIDIKAN  
AL-GHAZALI DALAM KONTEKS PENDIDIKAN  
KARAKTER MODERN 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter di era modern memegang peran krusial dalam 

membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 
memiliki moralitas dan etika yang kuat. Peningkatan kompleksitas tantangan 
moral yang dihadapi oleh masyarakat saat ini menegaskan perlunya 
pendekatan holistik dalam pendidikan, di mana aspek-aspek nilai dan 
karakter menjadi fokus utama. Salah satu pemikir Islam klasik yang 
memberikan kontribusi signifikan dalam konteks pendidikan karakter adalah 
al-Ghazali, seorang cendekiawan besar dari abad ke-11. Karya-karya 
monumentalnya, terutama "Ihya Ulumuddiin" (The Revival of Religious 
Sciences), merinci prinsip-prinsip etika, moralitas, dan pembentukan karakter 
yang relevan hingga saat ini. Meskipun telah berlalu berabad-abad sejak Al-
Ghazali hidup, nilai-nilai yang diusungnya menawarkan pandangan yang 
mendalam dan seringkali universal tentang bagaimana membentuk individu 
yang bertanggung jawab, bermoral, dan penuh Kebajikan (Musyaffa’ & Haris, 
2022). 

Pendidikan karakter merupakan suatu aspek yang tak terpisahkan dari 
proses pendidikan di era modern, yang tidak hanya menekankan penguasaan 
materi akademis, tetapi juga membentuk dasar moral dan etika yang kuat 
pada individu (Dalmeri, 2014). Di tengah kompleksitas perubahan sosial, 
teknologi, dan nilai-nilai masyarakat modern, keberadaan pendidikan 
karakter menjadi semakin penting. Seiring dengan perkembangan teknologi 
dan globalisasi, siswa dihadapkan pada beragam tantangan dan godaan yang 
dapat menguji integritas dan moralitas mereka. Pendidikan karakter menjadi 
landasan penting untuk membantu siswa mengembangkan nilai-nilai positif, 
seperti kejujuran, tanggung jawab, kerjasama, dan empati, yang esensial 
untuk membentuk individu yang tidak hanya sukses secara akademis, tetapi 
juga dapat berkontribusi positif kepada Masyarakat (Suban, 2020). 
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PENDIDIKAN DALAM LENSA FILSAFAT:  
PERJALANAN PEMIKIRAN DARI YUNANI  
KUNO HINGGA ERA MODERN 

 

A. PENDAHULUAN 
Filsafat kependidikan dalam Zaman Klasik (Zaman Yunani), Zaman 

Pertengahan (Kejayaan Islam) dan Zaman modern memiliki perbedaan 
signifikan namun tetap relevan dalam dunia pendidikan saat ini. Filsafat 
pendidikan telah menjadi bidang pemikiran yang signifikan sepanjang zaman 
klasik, abad pertengahan, dan modern. Para filsuf dari periode ini telah 
mengeksplorasi berbagai aspek pendidikan dan hubungannya dengan dunia 
dan manusia. Di Yunani klasik, filsuf seperti Aristoteles, Plato, dan Socrates 
meletakkan dasar bagi pemikiran filosofis dan pendidikan (Danylova & Hoian, 
2020). Pada abad pertengahan, pemikir seperti Titus Flavius Clemens, Origen, 
Santo Agustinus, dan Thomas Aquinas berkontribusi pada ide-ide dan konsep 
pendidikan(Stenger, 2022). Di zaman modern, pemahaman tentang filsafat 
pendidikan telah berkembang, menggabungkan kemajuan di bidang-bidang 
seperti neurobiologi, psikologi, dan pedagogi. Konsep profesional kreatif telah 
ditekankan, menyoroti pentingnya pendekatan interdisipliner dan disiplin di 
atas dalam pendidikan (Danylova & Hoian, 2020). Secara keseluruhan, filosofi 
pendidikan telah menjadi bidang studi yang berkelanjutan dan berkembang, 
menjawab pertanyaan mendasar tentang sifat dan tujuan pendidikan 
sepanjang sejarah. 

Tujuan pendidikan berdasarkan pemikiran para filsuf dari zaman klasik 
hingga zaman modern adalah beragam. Pada zaman klasik, filsuf seperti Titus 
Flavius Clemens, Origen, dan Santo Agustinus menekankan pentingnya 
pendidikan dalam memahami dunia dan manusia(Habl, 2022). Pada abad 
pertengahan, filsuf seperti Thomas Aquinas dan Thomas More percaya bahwa 
pendidikan harus menumbuhkan kebajikan moral dan mempersiapkan 
individu untuk peran mereka dalam masyarakat. Di zaman kontemporer, 
fokus bergeser ke arah pendidikan holistik yang mengintegrasikan aspek 
spiritual, mengembangkan altruisme, dan menumbuhkan tanggung jawab 
sosial. Di zaman modern, filsuf seperti J. A. Comenius menganjurkan 
pendekatan holistik terhadap pendidikan yang mempertimbangkan 
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POKOK PEMIKIRAN FILSAFAT KEPENDIDIKAN  
PENDIDIKAN ZAMAN MODERN (ABAD 18-20)  
& ZAMAN KONTEMPORER (ZAMAN SEKARANG) 

 

A. PENDAHULUAN 
Pembahasan tentang filsafat pendidikan tidak dapat dipisahkan dari dua 

pengertian pokok, yaitu filsafat dan pendidikan. Oleh karena itu, keduanya 
menjadi pijakan dasar yang harus dipahami terlebih dahulu sebelum dapat 
terbentuk pemahaman menyeluruh tentang filsafat pendidikan secara luas. 

Menurut Plato (428-348 SM) filsafat adalah pengetahuan yang berminat 
mencapai pengetahuan kebenaran yang asli. Filsafat tidak lain dari 
pengetahuan tentang segala yang ada. Sedangkan menurut Aristoteles (384-
322 SM) Filsafat adalah ilmu (pengetahuan) yang meliputi kebenaran yang 
terkandung di dalamnya ilmu-ilmu metafisika, logika, retorika, etika, ekonomi, 
politik, dan estetika. 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 mengacu pada regulasi 
pemerintahan RI, istilah pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Menurut (Redja Mudyaharjo,2001) pendidikan bisa dipandang sebagai 
pengalaman belajar siswa. Dengan pendidikan, siswa memiliki kemampuan 
yang sempurna dan kesadaran penuh untuk membangun dan menjalin 
hubungan sosial serta menjalankan tugas-tugas sosialnya. Oleh sebab itu, 
pendidikan semestinya ditempuh oleh siswa seumur hidup. 

Mengacu pada pengertian terhadap filsafat dan pendidikan diatas, secara 
sederhana filsafat bisa dipahami sebagai kecintaan akan kebijaksanaan. 
Secara lebih luas, filsafat dapat berarti kajian ilmu pengetahuan yang berbasis 
kecintaan individu terhadap ilmu pengetahuan. Adapun pendidikan adalah 
proses pembelajaran yang di lakukan guna untuk memiliki kemampuan dan 
ilmu pengetahuan.  

 

BAB 18 



 

Pokok Pemikiran Filsafat Kependidikan | 287 

DAFTAR PUSTAKA 
 

A. Sdiarja, d. (2006). Kerya Lengkap: Esai-esai Filsafat Pemikir yang Terlibat 
Penuh dalam Perjuangan Bangsanya . Jakarta: Pt. Gramedia Pustaka 
Utama. 

Ahmad Muhibbin, A. F. (2021). FIlsafat Pendidikan. Surakarta: 
Muhammadiyah University Press. 

Arbi, S. Z. (1988). Pendahuluan Kepada Filsafat Pendidikan. Jakarta: 
Depdikbud Dikti PPLPTK. 

Atika Cahya, S. P. (2023). Konsemp Pendidikan Humanisme dalam Kurikulum 
Merdeka Belajar dan Kampus Mengajar (MBKM). Jurnal Filsafat 
Indonesia Vol. 6 No. 2. 

Audi, R. (2002). Agama dan Nalar Sekuler dalam Masyarakat Liberal. Terj. 
Yusdani & Aden Witjdan. Yogyakarta: PSI UII & UII Press. 

Ayogaes. (2019, Agustus 19). Teori Humanistik dan Contoh Serta Cirinya. 
Retrieved September 27, 2023, from Ayogaes: 
https://ayogaes.com/teori-belajar-humanistik/ 

Bernadib, I. (1990). Filsafat Pendidikan (Pendahuluan Mengenai Sistem dan 
Metode). Yogyakarta: Andi Offset. 

Bertens, K. (1975). Ringkasan Sejarah Fisafat. Yogyakarta: Kanisius. 
Bertens, K. (2006). Panorama Filsafat Modern. Jakarta: PT. Mizan Publika. 
Derekrussfourus. (2023, Agustus 16). Inovasi Pendidkan di Era Digital : 

Menanggapi Tantangan Global. Retrieved September 28, 2023, from 
Derekrussfourus.com: https://www.derekrussforus.com/inovasi-
pendidikan-di-era-global-menanggapi-tantangan-global/ 

Dua, S. K. (2001). Ilmu Pengetahuan : Sebuah Tinjauan Filosofis. Yogyakarta: 
Kanisius. 

Hamdani, A. (1987). Filsafat Pendidikan. Yogyakarta: Kota Kembang. 
Jalaluddin, A. (1997). Filsafat Pendidikan. Jakarta: Gaya Media Pratama. 
Kritiawan, M. (2016). Filsafat Pendidikan: The Choice Is Yours . Yogyakarta: 

Penerbit Valia Pustaka. 
Magee, B. (2008). The Story of Philosophy, terj. Markus Widodo & Hardono 

Hadi. Yogyakarta: Kanisius. 
Muharto. (2012). Akar Perdamaian dan Konflik Sosial. Yogyakarta: deepublish. 
S, J. B. (1950). Modern Philosophies of Education, Second Edition. New York: 

Mcgraw-Hill. 
Sadullah. (2007). Pendahuluan Filsafat Pendidikan . Bandung : Alfabeta. 



 

288 | Filsafat Ilmu Kependidikan 

Sambeng, E. (2023, Mei 15). Peran Teknologi dalam Transformasi Pendidikan 
di Era Digital. Retrieved September 27, 2023, from medium.com: 
https:/medium.com/@eranisambeng/peran-teknologi-dalam-
transformasi-pendidikan-di-era-digital-890e5453bf6a 

Syarifuddin, A. S. (2022). Peran Filsafat Idealisme Serta Implementasinya Pada 
Pendidkan. Lentera Jurnal Ilmiah Kependidikan VOl 17 No 2, 45-54. 

Tjahjadi, S. P. (2004). Petualangan Intelektual: Konfrontasi Dengan Para Filsuf 
dan Zaman Yunani hingga Zaman Modern. Yogyakarta: Kanisius. 

Toenlioe. (2016). Teori dan Filsafat Pendidikan. Malang: Gunung Samudera. 
 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

FILSAFAT ILMU KEPENDIDIKAN 

BAB 19: GAGASAN-GAGASAN BARU 

PENDIDIKAN UNTUK MENJAWAB ETIKA 

GLOBAL, ETIKA SOSIAL DAN 

PERSAUDARAAN UMAT MANUSIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guntur Syaputra  



 

290 | Filsafat Ilmu Kependidikan 

 
 
GAGASAN-GAGASAN BARU PENDIDIKAN UNTUK  
MENJAWAB ETIKA GLOBAL, ETIKA SOSIAL  
DAN PERSAUDARAAN UMAT MANUSIA 

 

A. PENDAHULUAN 
Globalisasi telah membawa perubahan dramatis dalam interaksi 

antarbangsa, komunikasi, perdagangan, dan mobilitas manusia. Hal ini telah 
meningkatkan ketergantungan antara negara dan budaya, sehingga membuat 
pemahaman etika global menjadi semakin penting. Tantangan- tantangan 
etika global, seperti perubahan iklim, kemiskinan, perdamaian internasional, 
perdagangan manusia, dan isu-isu hak asasi manusia, semakin kompleks dan 
mendesak. Solusi-solusi etis diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah ini. 
Ketidaksetaraan ekonomi dan sosial di seluruh dunia telah menciptakan 
ketidakadilan yang signifikan. Pendidikan harus berperan dalam mengatasi 
ketidaksetaraan ini dan mempromosikan etika sosial. Konflik budaya, agama, 
dan etnis masih menjadi sumber ketegangan dan konflik di berbagai belahan 
dunia. Persaudaraan umat manusia menjadi penting dalam mengatasi 
perpecahan ini. 

Teknologi dan media sosial telah mengubah cara kita berinteraksi dan 
menerima informasi. Pendidikan harus membantu individu memahami peran 
teknologi dalam membentuk persepsi etika global dan sosial. Sistem 
pendidikan tradisional mungkin belum sepenuhnya mengintegrasikan etika 
global, etika sosial, dan persaudaraan umat manusia ke dalam kurikulumnya. 
Terdapat kebutuhan untuk perubahan dalam pendekatan pendidikan. 
Pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang 
pembentukan karakter individu. 

Etika global, etika sosial, dan persaudaraan umat manusia harus menjadi 
bagian integral dari proses ini. Masalah global seperti pandemi, migrasi 
massal, dan perubahan ekologi semakin menunjukkan bahwa tantangan-
tantangan ini tidak dapat diatasi secara terpisah. Pendidikan harus 
mengajarkan pemahaman interkoneksi antara berbagai masalah global ini. 
Perubahan dalam pendidikan untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika global, 
etika sosial, dan persaudaraan umat manusia menjadi semakin mendesak. 
Pendidikan yang berfokus pada aspek-aspek ini dapat membantu individu 
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FILSAFAT ILMU PENDIDIKAN  
DAN PEMBAHARUAN PENDIDIKAN 

 

A. PENDAHULUAN  
Ilmu pendidikan mengacu pada bidang penelitian yang berfokus pada 

mempelajari pendidikan sebagai fenomena yang kompleks dan dinamis. 
Filsafat pendidikan juga berperan dalam memperluas pemahaman kita 
tentang apa yang dianggap sebagai penelitian ilmiah dalam pendidikan. Ini 
memberikan dasar untuk memperkuat pengajaran di sekolah dan dapat 
membimbing guru dalam melaksanakan peran dan kewajiban mereka sebagai 
pendidik (Ponce dkk., 2020). Dengan mempertimbangkan filsafat sains, kita 
dapat memperluas pemahaman kita tentang apa yang dianggap sebagai 
penelitian 'ilmiah' dalam pendidikan. Filsafat pendidikan dapat dianggap 
sebagai 'sistem pengetahuan' khusus yang berfungsi sebagai pengetahuan 
refleksi, yang diperlukan dan memiliki relevansi meta-nasional untuk proses 
Eropaisasi pendidikan (Khairani dkk., 2023). Ini melibatkan penyelidikan 
berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, seperti 
karakteristik siswa, metode pengajaran, penilaian, pekerjaan yang 
berorientasi pada tujuan, dan umpan balik. Peneliti pendidikan bertujuan 
untuk lebih memahami pengajaran dan pembelajaran dengan 
menggabungkan temuan dari disiplin ilmu lain, sementara juga 
mempertimbangkan konteks spesifik dan karakteristik siswa dan guru. Ini 
termasuk diskusi tentang metode ilmiah, konfirmasi, perbedaan antara teori 
dan observasi, tujuan sains, dan manfaat pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Secara keseluruhan, ilmu pendidikan berusaha untuk mengeksplorasi dan 
menganalisis pendidikan sebagai objek penelitian ilmiah, yang mencakup 
lembaga pendidikan dan konsep pendidikan yang lebih luas di abad kedua 
puluh satu. 

Filosofi pendidikan penting karena memberikan dasar untuk memperkuat 
pengajaran di sekolah dan membimbing guru dalam peran dan kewajiban 
mereka sebagai pendidik. Ini dapat membantu mengatasi perspektif ekstrem 
dan memberikan konsep meta-teoritis untuk mempelajari pendidikan dan 
memodernisasi pedagogi. Filsafat pendidikan juga memainkan peran penting 
dalam menghasilkan gagasan tentang kebijakan dan prinsip-prinsip 
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